PENENTUAN HARGA TRANSFER

Tujuan Penentuan Harga Transfer

Jika dua atau lebih pusat laba bertanggung jawab bersama pengembangan ,pembuatan, pemasaran suatu produk , maka masing-masing harus membagi pendapatan yang dihasilkan ketika produk tersebut terjual. Harga transfer merupakan mekanisme untuk mendistribusikan pendapat ini. Harga transfer harus dirancang sedemikian rupa sehingga dapat mencapai tujuan berikut ini :

· Memberikan informasi yang relevan kepada masing-masing unit usaha untuk mentukan timbal balik yang optimum antara biaya dan pendapatan perusahaan.

· Menghasilkan keputusan yang selaras dengan cita-cita maksudnya system harus dirancang sedemikian rupa sehingga keputusan yang meningkat  laba unit usaha juga akan meningkatkan laba perusahaan.

· Membantu pengukuran kinerja ekonomi dari unit usaha individual

· System tersebut harus mudah dimengerti dan dikelola

Merancang system penentuan harga transfer merupakan topik kunci pengendalian manajemen sebagai besar perusahaan.
Metode Penentuan Harga Transfer 

Prinsip  Dasar 


Prinsip Dasarnya adaah bahwa harga transfer sebaiknya serupa dengan harga yang dikenakan seandainya produk tersebut dijual ke konsumen luar atau dibeli dari pemasok. Melaksanakan prinsip ini merupakan hal yang sulit karena adanya  terdapat banyak pertentangan dalam literatur mengenai harga jual kepihak luar ditentukan. Prinsip harga transfer dapt bervariasi dari yang paling sederhana sampai yang paing rumit, tergantung dari sifat usahanya.

Situasi ideal


Harga transfer berdasarkan harga pasar akan menghasilkan keselarasan cita-cita jika kondisi-kondisi dibawah ini ada. Daftar tersebut menyarankan suatu cara untuk memandang suatu situasi, guna melihat perubahan-perubahan apa yg sebaiknya dilakukanuntuk memperbaiki operasi mekanisme harga transfer. 
· Orang- orang yang kompeten 

Idealnya para manajer harus memperhatikan kinerja jangka panjang dari pusat tanggung jawab mereka. 

· Atmosfer  yang Baik
Para manajer harus menjadikan profitabilitas,sebagai mana diukur dalam laporan laba rugi mereka sebai pertimbangan yang signifikan dalam penilaian kinerja mereka.

· Harga Pasar
Harga pasar dapat diturunkan untuk mencerminkan penghematan dari penjualan didalam perusahaan. Meskipun kurang ideal harga pasa dari produk yang serupa tetapi tidak identik adaah lebih baik dari pada tidak ada harga pasar sama sekali.

· Kebebasan Memperoleh Sumber Daya
Alternatif dalam memperoleh sumber daya haruslah ada, dan para manajer sebaiknya diizinkan dalam memilih alternatif yang paling baik. Manajer pembelian harus bebas membeli dari pihak luar dan manajer penjuaan harus bebas menjual dari pihak luar. 
· Informasi Penuh 
Para manajer harus mengetahui semua alternatif yang ada, serta biaya dan pendapatan yang relevan dari masing-masing alternatif tersebut.

· Negosiasi 

Harus ada mekanisme kerja yang berjalan lancar untuk melakukan negosiasi “kontrak” antar unit usaha.

Hambatan-hambatan dalam Perolehan Sumber Daya


Sekarang akan dipertimbangkan situasi dimana manajer pusat laba tidak memiliki kebebasan dalam mengambil keputusan tersebut dan akibat-akibat yang terjadi dengan adanya hambatan dalam perolehan sumber daya pada kebijakan harga transfer yang ada.

· Pasar  yang Terbatas

Dalam banyak perusahaan, pasar bagi pusat laba penjual atau pembeli dapat saja sangat terbatas. Ada beberapa alasan akan hal ini:

1. Keberadaan kapasitas internal mungkin membatasi pengembangan penjuala internal

2. Jika suatu perusahaan merupakan produsen tunggal dari produk yang terdeferensiasi, tidak ada sumber daya dari luar.

3. Jika suatu perusahaan telah melakukan investasi  yang besar, maka perusahaan cenderung tidak akan menggunakan sumber daya dari luar kecuali harga jual mendekati biaya variabel perusahaan, dimana ha ini jarang sekali terjadi.

Cara suatu perusahaan dapat mengetahui tingkat harga kompetitif jika perusahaan tersebut tidak membeli atau menjual produknya kepasar bebas:

1. Jika ada harga pasar yang diterbitkan, maka harga tersebut dapat digunakan untuk menentukan harga transfer.

2. Harga pasar mungkin ditentukan dengan dasar penawaran.

3. Jika pusat laba produksi menjual produk yang serupa di pasar bebas, maka pusat laba tersebut sering kali meniru harga kompetetif yag berdasarkan harga di luar.

4. Jika pusat laba pembelian membeli produk yang serupa dari pasar luar/bebas, maka pusat laba tersebut dapat meniru harga kompetetif untuk produk-produk eksklusifnya.
· Kelebihan atau Kekurangan kapasitas Industri


Misalnya pusat laba penjualan tidak dapat menjual seluruh produk ke pasar bebas, pusat laba tersebut memiliki kapasitas yang berlebih . sebaliknya andai jika pusat laba pembelian tidak dapat memperoleh produk yang diperlukan dari luar sementara pusat laba penjualan produk ke pihak luar. Situasi tersebut terjadi ketika terdapat kekurangan kapasitas produksi di dalam produksi. Beberapa perusahaan memberi wewenang kepada pusat laba pembelian atau penjualan untuk menyerahkan keputusan perolehan sumber daya ke satu orang atau komite yang terpusat. Yang harus di perhatikan dalam kasus ini adalah dengan adanya pilihan tersebut pusat laba pembelian dibeberapa perusahaan akan lebih memilih untuk berurusan dengan pihak luar perusahaan. Singkatnya, meskipun ada hambatan dalam perolehan sumber daya, harga pasar tetap merupakan harga transfer yang baik. 
· Harga Transfer Berdasarkan Biaya


Jika harga komperatif tidak tersedia, maka harga transfer dapat ditentukan berdasarkan biaya ditambah laba, meskipun harga transfer semacam ini sangat rumit untuk dihitung dan hasilnya kurang memuaskan dibandingkan dengan harga berdasarkan pasar.
· Dasar Biaya


Dasar yang umum adalah biaya standar. Biaya aktual tidak boleh digunakan karena faktor inefisiensi produksi akan diteruskan ke pusat laba pembelian.

· Markup Laba

Dalam menghitung markub laba, juga terdapan dua keputusan: (1) apa dasr markub laba tersebut dan (2) tingkat laba yang diperbolehkan.


Dasar yang paling mudah dan umum dipergunakan adalah persentase dari biaya. Meskipun demikian, jika dasar tersebut digunakan maka tidak ada pertimbangan atas modal yang diperlukan.

· Biaya Tetap dan Laba Hulu

Penetapan harga transfer dapat menimbulkan permasalahan yang cukup serius dalam perusahaan yang terintegrasi. Pusat laba yang pada akhirnya menjual produk ke pihak luar mungkin tidak menyadari jumlah biaya tetap dan laba bagian hulu yang terkandung di dalam harga pembelian internal.

· Persetujuan Antarunit Usaha

Beberapa perusahaan membuat mekanisme formal di mana wakil-wakil dari unit pembelian dan penjualan bertemu secara barkala untuk memutuskan harga penjualan ke pihak luar dan pembagian laba untuk produk-produk dengan biaya tetap dan laba bagian hulu yang signifikan.

· Dua Langkah Penentuan Harga

Cara lain untuk mengatasi masalah ini adalah dengan membuat harga transfer yang meliputi dua beban. Pertama, untuk setiap unit yang terjual, pembebanan biaya dilakukan dalam jumlah yang sama dengan variabel standar produksi. Kedua, pembebanan biaya berkala (biasanya setiap bulan) dilakukan dalam jumlah yang sama dengan biaya tetap yang berkaitan dengan fasilitas yang disediakan untuk unit pembelian. Salah satu atau kedua komponen tersebut harus dimasukkan margin laba.

· Pembagian Laba

Jika sistem penentuan harga dua langkah yang baru saja diperlihatkan tidak dapat digunakan, maka sistem pembagian laba(profit sharing) dapat digunakan untuk memastikan keselarasan antara kepentingan unit usaha dan perusahaan. Sistem tersebut beroprasi dengan cara sebagai berikut:

1. Produk tersebut ditransfer ke unit pemasaran pada biaya variabel standar.

2. Setelah produk tersebut terjual, unit-unit usaha membagi kontribusi yang dihasilkan yang merupakan harga penjualan dikurangi biaya variabel produksi dan pemasaran.

· Dua kelompok Harga

Dalam metode ini, pendapatan unit produksi akan dikreditkan pada harga jual ke luar dan unit pembelian dibebankan dengan total biaya standar.
PENGENDALIAN ATAS JUMLAH JASA

Tiga Teori Pemikiran Mengenai Jasa

1. Suatu unit usaha harus membayar biaya variabel standar dari jasa yang diberikan. Jika membayar kurang dari satu, maka unit usaha akan termotivasi untuk menggunakan jasa-jasa dalam jumlah yang lebih banyak dari pada yang dibenarkan secara ekonomis.

2. harga yang sama dengan biaya variabel standar ditambah bagian yang wajar dan biaya tetap standar yaitu biaya penuh (full cost).

3. Harga yang sama dengan harga passar, atau biaya penuh standar (standard full cost) ditambah dengan margin labanya. Harga pasar akan digunakan jika memungkinkan (misalnya, biaya yang dibebankan oleh biro jasa komputer) jika tidak, maka harga sebesar biaya penuh ditambah ROI yang akan digunakan.
PILIHAN PENGGUNAAAN JASA

Unit-unit bisnis dapat memperoleh jasa tersebut dari pihak luar, mengembangkan kemampuan mereka, atau memilih untuk tidak menggunakan jasa ini sama sekali. Perjanjian semacam ini sering ditemukan untuk aktivitas-aktivitas seperti teknologi informasi, kelompok konsultasi internal, dan pekerjaan perawatan. Pusat-pusat jasa ini independen yaitu harus berdiri sendiri-sendiri. Jika pelayanan internal tidak kompetitif dibandingkan dengan penyedia jasa dari luar, maka ruang lingkup dari aktivitas mereka akan kontrakkan atau jasa-jasa mereka sepenuhnya didapat dari luar perusahaan.
KESEDERHANAAN DARI MEKANISME HARGA

Harga yang dibebankan untuk jasa korporat tidak akan mencapai tujuan yang maksudkan, kecuali jika metode untuk menghitungnya dapat dimengerti dan dipahami dengan cukup mudah oleh para manajer unit usaha.para ahli komputer sudah terbiasa dengan persamaan-persamaan yang rumit, dan komputer sendiri juga menyediakan informasi detik demi detik dengan biaya rendah.
ADMINISTRASI HARGA TRANSFER

Negosiasi

Dihampir semua perusahaan, unit usaha menegosiasikan harga transfer satu sama lain, maksudnya, harga transfer yang tidak ditentukan oleh kelompok staf pusat. Alasan yang paling penting untuk hal ini adalah kepercayaan bahwa dengan menetapkan harga jual dan mencapai kesepakatan atas harga pembelian yang paling sesuai merupakan salah satu fungsi utama dari manajemen lini (line management).

Unit-unit usaha harus mengetahui aturan dasar yang dijadikan patokan dalam melakukan negosiasi harga tersebut. Disebagian kecil perusahaan, kantor pusat menginformasikan kepada unit-unit usaha bahwa unit usaha tersebut bebas bertransaksi satu sama lain atau dengan perusahaan luar yang ditemui, dengan persyaratan bahwa jika inpas, maka bisnis tersebut harus tetap didalam perusahaan.

Para manajer lini tidak boleh banyak menghabiskan waktu mereka untuk melakukan negosiasi harga transfer. Oleh karena itu, aturan tersebut harus mengatur sedemikian rupa supaya penentuan harga transfer tidak semata-semata ditentukan oleh keahlian individu dalam bernegosiasi. 
ARBITRASE DAN PENYELESAIAN KONFLIK

Arbitrase dapat dilakukan dengan beberapa cara. Dalam sistem yang formal,kedua pihak menyerahkan kasus secara tertulis kepada pihak penengah/pedamai (arbitrator). Arbitrator akan meninjau posisi mereka masing-masing dan memutuskan harga yang akan ditetapkan. Penting adanya bahwa sekecil apapun arbitrase yang terjadi harus diselesaikan. Jika banyak arbitrase yang terjadi, hal ini menunjukkan bahwa peraturan yang ada masih kurang spesifik atau sulit dilaksanakan, atau pengelolaan unit usahanya tidak rasional.

Selain tingkat formalitas arbitrase,jenis proses penyelesaian konflik yang digunakan juga mempengaruhi efektivitas suatu sistem harga transfer. Terdapat empat cara untuk menyelesaikan untuk menyelesaikan konflik: memaksa (forcing), membujuk (smooting), menawarkan (bargaining), dan penyelesaian masalah (problem solving).
KLASIFIKASI PRODUK

Luas dan formalitas dari perolehan sumber daya dan peraturan penentuan harga transfer bergantung pada banyaknya jumlah transfer dalam perusahaan dan ketersediaan pasar serta harga pasar. Semakin besar jumlah transfer dan ketersediaan harga pasar, maka semakin formal dan spesifik peraturan yang ada. Jika harga pasar selalu siap sedia, maka perolehan sumber daya dapat dikendalikan dengan peninjauan kantor pusat atas keputusan buat atau beli (make-or-buy decision yang melebihi jumlah tertentu.

